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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh reward, punishment dan motivasi kerja terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Soebrantas. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Analisis data menggunakan metode analisis regresi linear berganda 
dengan produktivitas kerja sebagai variabel dependen dan tiga variabel independen reward, 

punishment, dan motivasi kerja. Sampel penelitian sebanyak 36 responden. Teknik analisis data 
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, punishment 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan dan motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 

 
Kata Kunci:   Reward, Punishment, Motivasi Kerja, Produktivitas Kerja 

PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan aspek yang krusial untuk menunjang 

produktivitas sebuah perusahaan agar mampu bertahan di dalam ketatnya persaingan 
bisnis saat ini. Sumber daya manusia merupakan faktor strategis dalam menunjang 
produktivitas perusahaan agar tetap kompetitif di era globalisasi (Amelia et al., 2022). 
Produktivitas kerja yang optimal menjadi kunci dalam mendorong pertumbuhan dan 
keberlanjutan perusahaan (Suhartini, 2019; Fauzi et al., 2023). PT. Pegadaian Cabang 
Syariah Soebrantas, yang berlokasi di Pekanbaru, Riau, adalah lembaga keuangan 
non-bank dengan 9 outlet dan 36 karyawan. Selain menjalankan bisnis inti di sektor 
gadai seperti gadai emas, kendaraan, elektronik, dan saham, perusahaan ini juga 
menyediakan produk fidusia dan pembiayaan mikro. Dalam pengelolaan karyawan, 
reward, punishment, dan motivasi diberikan berdasarkan pencapaian target, kualitas 
pelayanan, dan keberhasilan event tertentu. Namun, hasil observasi menunjukkan 
bahwa produktivitas kerja karyawan masih fluktuatif, khususnya pada pencapaian 
target non-gadai, sebagaimana dibuktikan melalui data yang tercantum dalam Tabel 
1. 

Tabel 1 Data Target dan Pencapaian Non Gadai PT. Pegadaian Cabang Syariah Soebrantas 

No Tahun Target Realisasi Persentasi 

1. 2019 5.736.843.638 5.626.543.628 98% 
2. 2020 6.125.473.522 6.220.125.253 101% 

3. 2021 6.588.261.530 6.369.396.264 96% 
4. 2022 7.233.125.822 7.549.123.628 104% 
5. 2023 8.557.236.469 8.253.374.819 96% 

Sumber: PT. Pegadaian Cabang Syariah Soebrantas. 

 
Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa data target dan pencapaian non gadai 

di PT. Pegadaian Cabang Syariah Soebrantas selama periode tahun 2019-2023 

menunjukkan tidak stabil atau adanya fluktuasi pada setiap tahunnya. Pada tahun 2019 
dengan pencapaian sebesar 98 %, kemudian meningkat menjadi 101% pada tahun 2020. 
Namun, pada tahun 2021 mengalami penurunan yang signifikan menjadi 96%, dan kembali di 
ikuti oleh peningkatan pencapaian target hingga 104% pada tahun 2022. Target ini di akhiri 
dengan  mengalami penurunan kembali pada tahun 2023, dengan pencapaian hanya 96%. 
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Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas kerja karyawan divisi non gadai masih belum stabil. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan di PT. Pegadaian divisi 
non gadai adalah pemberian reward.   

Produktivitas kerja karyawan merupakan aspek krusial bagi keberlangsungan dan daya 
saing perusahaan. Reward, punishment, dan motivasi kerja menjadi faktor penting yang 
mempengaruhi produktivitas tersebut. Faiqoh (2020) menyatakan bahwa reward adalah 
bentuk penghargaan atas prestasi karyawan yang dapat berupa ucapan atau materi seperti 
bonus dan tunjangan, yang berfungsi untuk meningkatkan semangat kerja. Namun, hasil 
wawancara di PT. Pegadaian Cabang Syariah Soebrantas menunjukkan bahwa sistem reward 
yang diterapkan masih belum efektif dalam mendorong produktivitas, karena minimnya 
penghargaan emosional maupun material yang diterima karyawan atas pencapaian kerja. 
Selain reward, punishment juga berperan dalam pengendalian produktivitas. Pramesti et al. 
(2019) menjelaskan bahwa punishment adalah konsekuensi yang diberikan atas perilaku yang 
tidak sesuai dengan aturan perusahaan. Di PT. Pegadaian Cabang Syariah Soebrantas, 
punishment berupa penundaan promosi, pemindahan unit kerja, atau pengurangan bonus. 
Meski demikian, penerapan punishment seringkali menimbulkan tekanan psikologis dan 
penurunan motivasi kerja. 

Motivasi kerja menjadi faktor penentu lainnya. Prasetyo (2022) dan Siregar (2022) 
menegaskan bahwa motivasi kerja memiliki korelasi positif dengan produktivitas. Wawancara 
dengan karyawan mengungkapkan adanya ketidakpuasan terhadap kurangnya penghargaan, 
perhatian terhadap kebutuhan emosional dan profesional, serta minimnya peluang 
pengembangan karier di PT. Pegadaian Cabang Syariah Soebrantas. Kurangnya komunikasi 
efektif antara manajemen dan karyawan turut memperlebar kesenjangan ini. Racmanihwanto 
et al. (2024) menegaskan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 
produktivitas. Melalui penelitian ini, penulis ingin mengkaji lebih dalam pengaruh reward, 
punishment, dan motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan di PT. Pegadaian Cabang 
Syariah Soebrantas. Mengingat sumber daya manusia adalah penggerak utama dalam 
organisasi, penting bagi perusahaan untuk menciptakan strategi yang dapat memacu 
semangat kerja, meningkatkan kompetensi, serta menciptakan lingkungan kerja yang sehat 
dan produktif. Oleh karena itu, penelitian ini diangkat dengan judul: “Pengaruh Reward, 
Punishment, dan Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. 
Pegadaian Cabang Syariah Soebrantas.” 

 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

menguji pengaruh reward, punishment, dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja 
karyawan PT. Pegadaian Cabang Syariah Soebrantas. Penelitian dilaksanakan pada 
Januari 2025 dengan objek seluruh karyawan tetap di divisi non-gadai sebanyak 36 
orang. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert 5 poin, 
sedangkan jenis data yang digunakan meliputi data primer yang diperoleh langsung 
dari responden serta data sekunder dari literatur, jurnal, dan dokumen perusahaan. 
Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh, di mana seluruh populasi 
dijadikan sampel. Analisis data dilakukan melalui regresi linier berganda untuk 
mengukur pengaruh simultan dan parsial antara variabel independen terhadap 
variabel dependen, didukung dengan uji validitas, reliabilitas, serta uji asumsi klasik 
yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Pengujian 
hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk melihat pengaruh parsial, uji F untuk 
menguji kelayakan model, serta koefisien determinasi (R²) untuk mengukur kontribusi 
variabel bebas terhadap produktivitas kerja karyawan. Seluruh pengolahan data 
dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi terbaru. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2 Hasil Uji Analisis Deskriptif 

 N Range Minimum 
Maximu

m 
Mea

n 
Std. 

Deviation 
Variance 

Reward 36 21 36 57 47.08 5.162 26.650 
Punishment 36 18 36 54 46.03 4.437 19.685 
Motivasi Kerja 36 24 36 60 46.83 5.364 28.771 
Produktivitas Kerja 36 16 29 45 38.64 4.189 17.552 
Valid N (listwise) 36       

     Sumber: Data Olahan SPSS, 2025 
 

Berdasarkan tabel 2 memperlihatkan deskripsi variabel – variabel dalam penelitian ini secara 
statistik sebagai berikut: 
a. Variabel reward memiliki nilai minimum dari jawaban responden sebesar 36, nilai 

maksimum sebesar 57, nilai mean sebesar 47.08 dan nilai Standar Deviasi sebesar 5.162. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel reward memiliki nilai Standar Deviasi lebih kecil dari 
nilai rata – rata dan mencerminkan data variabel reward penyebaran nilainya merata.  

b. Variabel punishment memiliki nilai minimum dari jawaban responden sebesar 36, nilai 
maksimum sebesar 54, nilai mean dari sebesar 46.03 dan nilai Standar Deviasi sebesar 
4.437. Hal ini menunjukkan bahwa variabel punishment memiliki nilai Standar Deviasi lebih 
kecil dari nilai rata – rata dan mencerminkan data variabel punishment penyebaran nilainya 
merata.  

c. Variabel motivasi kerja memiliki nilai minimum dari jawaban responden sebesar 36, nilai 
maksimum sebesar 60, nilai mean sebesar 46.83 dan nilai Standar Deviasi sebesar 5.364. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja memiliki nilai Standar Deviasi lebih kecil 
dari nilai rata – rata dan mencerminkan data variabel motivasi kerja penyebaran nilainya 
merata.  

d. Variabel produktivitas kerja sebagai variabel dependen memiliki nilai minimum dari jawaban 
responden sebesar 29, nilai maksimum sebesar 45, nilai mean sebesar 38.64 dan nilai 
Standar Deviasi sebesar 4.189. Hal ini menunjukkan bahwa variabel produktivitas kerja 
memiliki nilai Standar Deviasi lebih kecil dari nilai rata – rata dan mencerminkan data 
variabel produktivitas kerja penyebaran nilainya merata 

 

Hasil Uji Kualitas Data 
Hasil Uji Validitas Data 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Data 
Variabel/Indikator r Hitung r Tabel Keterangan 

Reward    

Pernyataan X1.1 0,672 0,329 Valid 
Pernyataan X1.2 0,562 0,329 Valid 
Pernyataan X1.3 0,501 0,329 Valid 

Pernyataan X1.4 0,587 0,329 Valid 
Pernyataan X1.5 0,434 0,329 Valid 
Pernyataan X1.6 0,572 0,329 Valid 
Pernyataan X1.7 0,697 0,329 Valid 

Pernyataan X1.8 0,678 0,329 Valid 
Pernyataan X1.9 0,551 0,329 Valid 
Pernyataan X1.10 0,759 0,329 Valid 
Pernyataan X1.11 0,740 0,329 Valid 
Pernyataan X1.12 0,458 0,329 Valid 

Punishment    

Pernyataan X2.1 0,587 0,329 Valid 
Pernyataan X2.2 0,896 0,329 Valid 

Pernyataan X2.3 0,468 0,329 Valid 
Pernyataan X2.4 0,468 0,329 Valid 
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Pernyataan X2.5 0,397 0,329 Valid 
Pernyataan X2.6 0,587 0,329 Valid 
Pernyataan X2.7 0,587 0,329 Valid 

Pernyataan X2.8 0,847 0,329 Valid 
Pernyataan X2.9 0,773 0,329 Valid 
Pernyataan X2.10 0,568 0,329 Valid 
Pernyataan X2.11 0,596 0,329 Valid 

Pernyataan X2.12 0,447 0,329 Valid 

Motivasi Kerja    

Pernyataan X3.1 0,554 0,329 Valid 

Pernyataan X3.2 0,413 0,329 Valid 
Pernyataan X3.3 0,619 0,329 Valid 
Pernyataan X3.4 0,585 0,329 Valid 
Pernyataan X3.5 0,476 0,329 Valid 
Pernyataan X3.6 0,560 0,329 Valid 

Pernyataan X3.7 0,632 0,329 Valid 
Pernyataan X3.8 0,628 0,329 Valid 
Pernyataan X3.9 0,645 0,329 Valid 
Pernyataan X3.10 0,519 0,329 Valid 

Pernyataan X3.11 0,622 0,329 Valid 
Pernyataan X3.12 0,607 0,329 Valid 

Produktivitas Kerja    

Pernyataan Y.1 0,730 0,329 Valid 
Pernyataan Y.2 0,441 0,329 Valid 
Pernyataan Y.3 0,744 0,329 Valid 
Pernyataan Y.4 0,716 0,329 Valid 

Pernyataan Y.5 0,723 0,329 Valid 
Pernyataan Y.6 0,637 0,329 Valid 
Pernyataan Y.7 0,737 0,329 Valid 
Pernyataan Y.8 0,505 0,329 Valid 
Pernyataan Y.9 0,730 0,329 Valid 

        Sumber: Data Olahan SPSS, 2025 

 
Berdasarkan tabel 3 hasil pengujian validitas diketahui nilai setiap pernyataan 

menghasilkan koefisien korelasi r hitung > r tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
instrumen penelitian yang berjumlah 45 pernyataan untuk variabel reward, punishment, 
motivasi kerja dan produktivitas kerja dinyatakan valid atau sangat akurat dalam mengukur 

variabel yang diteliti. 

 
Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Reward 0,835 Reliabel 
Punishment 0,815 Reliabel 
Motivasi Kerja 0,833 Reliabel 

Produktivitas 
Kerja 

0,841 Reliabel 

         Sumber: Data Olahan SPSS, 2025 

 
Berdasarkan tabel 4 diatas, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa baik variabel 

independen maupun variabel dependen memiliki nilai Cronbach's Alpha yang lebih besar dari 
0,70. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jawaban responden bersifat konsisten, dan 
setiap variabel dinyatakan reliabel. 
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Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz 
ed Residual 

N  36 
Normal Parametersa.b Mean .0000000 
 Std. Deviation 2.71853661 
Most Extreme Differences Absolute .127 

 Positive .092 
 Negative -.127 
Test Statistic  .127 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c 

   Sumber: Data Olahan SPSS, 2025 
 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi Asymp. sig. (2-tailed) sebesar 
0,200 > 0,05 yang artinya suatu model regresi berdistribusi normal. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi bisa dilanjutkan. 

 
Hasil Uji Multikolinieritas 

Tabel 6 Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 
Unstandardize
d Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s T 

Sig
. 

Collinearity 
Statistics 

 
B 

Std. 
Error 

Beta   Tolerance VIF 

1 

(Constant) 11.8
16 

6.250  1.89
1 

.068   

Reward .322 .110 .397   
2.939 

.003 .723 1.384 

Punishment .459 .130 .486   
3.543 

.000 .700 1.429 

Motivasi 
Kerja 

.202 .092 .258   
2.195 

.006 .950 1.053 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2025 
 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa data tidak terjadi gejala multikolinieritas  
antara masing – masing variabel independen yaitu dengan melihat nilai tolerance dan VIF. 
Data di atas menunjukkan bahwa masing – masing variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan 
masing – masing nilai VIF < 10, maka dapat dinyatakan bahwa model regresi linier berganda 
tidak terdapat multikolinieritas dan dapat digunakan dalam melanjutkan penelitian ini. 
 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s T Sig. 

 
B 

Std. 
Error 

Beta   

1 

(Constant) 2.078 4.008     .519 .608 

Reward   .072  .070  .206  1.025 .313 

Punishment  -.115  .083 -.282  -1.382 .177 
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Motivasi 
Kerja 

  .039  .059  .115      .659 .515 

                   Sumber: Data Olahan SPSS, 2025 

      
Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa hasil uji heteroskedastisitas dimana nilai 

probabilitas sig > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada 
model regresi sehingga model layak digunakan untuk produktivitas kerja berdasarkan 
masukan variabel independen yaitu reward, punishment, dan motivasi kerja. 

 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardize
d Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

T Sig. 

 
B 

Std. 

Error 
Beta   

1 

(Constant)   11.816 6.250    1.891 .068 

Reward .322   .110 .397   2.939 .003 

Punishment .459   .130 .486   3.543 .000 

Motivasi Kerja .202   .092 .258   2.195 .006 

   Sumber: Data Olahan SPSS, 2025 
 

Berdasarkan Tabel 4.16 maka dapat diketahui bahwa persamaan regresi linear berganda 
dalam analisis ini adalah : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Y = 11,816 + 0,322 X1 + 0,459 X2 + 0,202 X3 + e 

Arti persamaan regresi linear tersebut adalah : 
a. Berdasarkan persamaan diatas maka diperoleh besarnya konstanta sebesar 11,816. Jika 

semua variabel independen = 1, maka akan meningkatkan nilai produktivitas kerja sebesar 
11,816. 

b. Berdasarkan persamaan regresi diperoleh nilai koefisien regresi reward sebesar 0,322. Jika 
kenaikan 1 satuan variabel reward, maka akan meningkatkan produktivitas kerja sebesar 
0,322. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap atau konstans. 

c. Berdasarkan persamaan regresi diperoleh nilai koefisien regresi variabel punishment 
sebesar 0,459. Jika kenaikan 1 satuan variabel punishment, maka akan meningkatkan 
produktivitas kerja sebesar 0,459. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap atau 
konstan. 

d. Berdasarkan persamaan regresi diperoleh nilai koefisien regresi variabel motivasi kerja 
sebesar 0,202. Jika kenaikan 1 satuan variabel motivasi, maka akan meningkatkan 
produktivitas kerja sebesar 0,202. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap atau 
konstan. 
 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji Parsial ( Uji T ) 
Tabel 8 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.816 6.250    1.891 .068 
 Reward     .322   .110 .397   2.939 .003 
 Punishment     .459   .130 .486   3.543 .000 

 Motivasi Kerja     .202   .092 .258   2.195 .006 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2025 
 

Berdasarkan t tabel untuk 36 responden, dengan rumus df = n – k dimana n adalah jumlah 
sampel , k adalah jumlah variabel, maka df = 36 -4 = 32 diperoleh t tabel 2,036. Pada tabel 
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4.17 dapat diuraikan mengenai hubungan masing - masing variabel independen terhadap 
variabel dependen dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1) Berdasarkan hasil pengujian data menunjukkan bahwa nilai t hitung 2.939 > t tabel 
2,036 dan nilai signifikan 0.003 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel reward 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 
2) Berdasarkan hasil pengujian data menunjukkan bahwa nilai t hitung 3.543 > t tabel 
2,036 dan nilai signifikan 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel punishment 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 
Berdasarkan hasil pengujian data menunjukkan bahwa nilai t hitung 2.195 > t tabel 2,036 dan 
nilai signifikan 0.006 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 

 
Uji Kelayakan Model ( Uji F ) 

Tabel 9 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Model 
Sum of 
Square

s 
Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 355.640 3 118.547 14.666   .000b 

Residual 258.665 32     8.083   
Total 614.306 35    

Sumber: Data Olahan SPSS, 2025 
 

Berdasarkan t tabel untuk 36 responden, dengan rumus df = n – k dimana n adalah jumlah 
sampel , k adalah jumlah variabel, maka df = 36 - 4 = 32 diperoleh f tabel 3.29. Pada tabel 
4.17 diketahui bahwa nilai f hitung > f tabel atau 14.666 > 3.29 dan nilai signifikan yang 
dihasilkan 0.000 < 0,05. Maka hal tersebut membuktikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 
serta penelitian ini layak digunakan. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi ( R2 ) 

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .761a .579 .539 2.843 

  Sumber: Data Olahan SPSS, 2025 
 

Berdasarkan tabel 10 hasil uji koefisien determinasi (𝑅2), menunjukkan besarnya (𝑅2) (R 

square) adalah 0,579. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai (𝑅2) mendekati angka 1 yaitu 0,579 

atau (57,9%). Sehingga variabel reward, punishment, dan motivasi kerja berpengaruh 
terhadap variabel produktivitas kerja karyawan sebesar 57,9% dimana nilai tersebut termasuk 
dalam kategori kuat. Sedangkan 42,1% lainnya dipengaruhi variabel lain yang tidak diteiti 
dalam penelitian ini. 

 
PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh reward, punishment, dan 
motivasi kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Pegadaian Cabang 
Syariah Soebrantas. Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: (1) Reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
kerja karyawan pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Soebrantas. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baik reward yang diberikan maka akan semakin 
meningkatnya produktivitas kerja karyawan dan pada akhirnya akan meningkatkan 
kinerja organisasi. (2) Punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT. Pegadaian Cabang Syariah Soebrantas. Hal ini 
menunjukkan semakin sesuai punishment yang diberikan maka akan semakin 
meningkatnya produktivitas kerja karyawan. (3) Motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Pegadaian Cabang Syariah 
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Soebrantas. Hal ini menunjukkan apabila karyawan memiliki motivasi kerja yang tinggi 
maka karyawan akan meningkatkan produktivitas kerjanya. 
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